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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pengembangan 
karakter cinta damai dan tanggung jawab pada ektrakurikuler Tapak Suci, untuk 
mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan karakter cinta 
damai dan tanggung jawab pada ektrakurikuler Tapak Suci, dan untuk 
mendeskripsikan solusi untuk mengatasi hambatan dalam mengembangkan karakter 
cinta damai dan tanggung jawab pada ektrakurikuler Tapak Suci di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu kepala sekolah bidang 
kurikulum, guru Tapak Suci, siswa kelas SMP Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2014/2015. Objek penelitian ini yaitu pengembangan karakter cinta damai 
dan tanggung jawab pada ekstrakurikuler Tapak Suci, termasuk kendala serta solusi 
penanganannya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber data dan teknik pengumpulan data. Hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Bentuk-bentuk implementasi pengembangan 
karakter cinta damai dan tanggung jawab pada ekstrakurikuler Tapak Suci di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun pelajaran 2014/2015 yaitu: a) melalui 
ekstrakurikuler Tapak Suci dengan berlatih bela diri dengan tujuan dapat 
memberikan bantuan pada yang membutuhkan sebagai suatu keharusan yang 
dilakukan dalam kehidupan bersama, b) guru selalu memberikan latihan dasar bela 
diri supaya dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, c) saat berlatih selalu 
mengumandangkan takbir bersama agar menjaga kebersamaan satu sama lainnya, d) 
kewajiban yang harus dilaksanakan dengan dibekali ilmu bela diri, e) latihan Tapak 
Suci diimbangi dengan pengembangan sopan santu menambahkan keakraban 
komunikasi agar terjalin dalam kehidupan bersama, f) kepercayaan diri pada siswa 
akan timbul ketika guru melatih untuk memberikan perlawanan satu lawan satu; 2) 
Kendala yang dihadapi yaitu: a) guru mengalami kendala siswa kurang ada 
kepercayaan diri untuk berlatih, b) murid dianggap kurang bisa membantu karena 
dianggap masih kecil, c) siswa terkadang kurang memperhatikan yang dijelaskan 
oleh guru, d) rasa percaya orang lain masih kurang karena mereka beranggapan 
masih anak-anak yang belum bisa membantu sepenunuhnya, e) keakraban dengan 
siswa lain kurang terjaga, f) siswa kurang berani terlibat dalam kehidupan nyata; 3) 
Solusi-solusi untuk mengatasi kendala yaitu: a) guru memberikan kelonggaran waktu 
saat latihan agar siswa menjalin keakraban satu dengan yang lainnya, b) guru 
menekankan untuk berlatih keras sebagai keharusan yang berguna untuk kehidupan 
bersama, c) latihan satu lawan satu sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri 
pada siswa, d) guru memberikan contoh untuk melindungi diri sendiri dan orang lain, 
e) guru Tapak Suci tidak lupa menyelipkan contoh-contoh kewajiban yang 
seharusnya dilakukan setiap orang dalam hidup bersama. 
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Abstract 
This study aimed to describe the forms of character development of peace and 
responsibility in extracurricular Holy Footprint, to describe the obstacles faced by 
teachers in developing the character of peace and responsibility in extracurricular 
Tapak Suci, and to describe solutions to overcome obstacles in developing the 
character of love peace and responsibility in extracurricular Holy Footprint at SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta in the academic year 2014/2015. This research is a 
qualitative descriptive study. These research subjects are the principal areas of the 
curriculum, teachers' Holy Footprint, graders SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
academic year 2014/2015. The object of this research is the development of a peace-
loving character and responsibility in extracurricular Tapak Suci, including 
constraints and handling solutions. Data collection techniques in this study include 
interview, observation and documentation. Test the validity of research data using a 
triangulation of data sources and data collection techniques. The results of this study 
can be concluded that: 1) The forms of implementation of peace-loving character 
development and responsibility in extracurricular Holy Footprint at SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta academic year 2014/2015, namely: a) through 
extracurricular Holy Footprint to practice martial arts with the aim to provide 
assistance to the needy as a must do in life together, b) teachers always give basic 
training martial arts that can be used as appropriate, c) when the train is always 
echoes Takbir together in order to maintain unity with one another, d) obligations to 
be implemented equipped with martial arts, e) exercise the Holy Footprint matched 
by the development of communication polite santu added intimacy that exists in a 
common life, f) confidence in students will arise when teachers trained to provide 
resistance one on one; 2) Constraints faced, namely: a) teachers experienced 
problems students lacking any confidence to practice, b) students are considered less 
able to help because they are still small, c) students sometimes pay less attention to 
those described by teachers, d) trust others still less because they assume are still 
children who can not help are fully, e) familiarity with other students less intact, f) 
students are less daring involved in real life; 3) The solutions to overcome the 
obstacles, namely: a) the teacher gives leeway time during training to enable students 
to establish familiarity with each other, b) teachers emphasize to train hard as a 
necessity that is useful to a life together, c) training one on one in an effort increase 
self-confidence in students, d) the teacher gives examples to protect yourself and 
others, e) the Holy Footprint teacher not forget to tuck examples of obligations that 
should be done every one to live with. 






Pendidikan memiliki peranan penting dalam proses meningkatkan sumber daya 
manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang integritas 
dengan proses peningkatan sumber daya manusia. Menyadari pentingnya pendidikan, 
maka pemerintah bersama-sama masyarakat telah dan terus berupaya mewujudkan 
peningkatan kualitas, melalui perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi perbaikan 
sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi pelajaran serta pendidikan 
bagi guru dan tenaga pendidikan lainnya. Aspek penting proses pendidikan adalah 
membangun karakter peserta didik. Karakter sebagai  standar atau norma dan sistem 
nilai yang terimplementasi dalam berbagai bentuk kualitas diri. Nilai-nilai yang 
diajarakan dalam pendidikan seharusnya menjadi dasar dari kurikulum sekolah yang 
bertujuan mengembangkan secara berkesinambungan dan sistematis, disamping nilai 
tersebut diintregrasikan dalam kurikulum, juga yang tidak kalah penting adalah role 
mode yang baik dalam masyarakat untuk memberikan contoh dan mendorong sifat 
baik tertentu atau ciri-ciri karakter yang diinginkan. 
Menurut Hidayatullah (2010:16), pendidikan karakter  yaitu: 
Kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral, seperti sifat 
kejujuran, amanah, keteladanan, atau sifat-sifat lain yang harus melekat pada 
diri pendidik. Pendidik yang berkarakter kuat tidak hanya memiliki 
kemampuan mengajar dalam arti sempit (hanya mentransfer pengetahuan atau 
ilmu kepada peserta didik), melainkan ia juga memiliki kemampuan mendidik 
dalam arti luas. 
 
Pendidikan sangat berperan penting terhadap kemajuan bangsa. Kualitas 
pendidikan yang baik akan menghasilkan generasi penerus yang dapat diandalkan 
dalam memajukan kesejahteraan bangsa. Pendidikan adalah proses pembinaan yang 
dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik. Guru sangat berperan penting dalam 
membentuk karakter peserta didik khususnya tugas bagi pendidik Pancasila dan 
Kewarganegaraan. Melihat fenomena sekarang ini banyak generasi muda yang 
memiliki perilaku tidak patut untuk dilihat. Merokok, tawuran, sopan santun yang 
kurang, dan lain sebagainya. Perilaku anak-anak sekarang ini yang perlu diberikan 
pembelajaran karakter dalam hal ini guru berperan penting dalam melakasanakan 
tugas tersebut. 
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Pendidikan karakter di sekolah maupun di luar sekolah diarahkan menciptakan 
iklim yang kondusif agar proses pendidikan tersebut memungkinkan semua unsure di 
sekolah dapat secara langsung maupun tidak langsung memberikan dan berpartisipasi 
aktif  sesuai dengan fungsi dan perannya. Guru yang memiliki makna “digugu dan 
ditiru” (dipercaya dan dicontoh) secara tidak langsug memberikan pendidikan 
karakter kepada peserta didiknya. Oleh karena itu, profil dan penampilan guru 
seharusnya memiliki sifat-sifat yang dapat membawa peserta didiknya kea rah 
pembentukan karakter yang kuat. Konteks ini guru memiliki peran sebagai teladan 
peserta didiknya. 
Keluaran institusi pendidikan seharusnya dapat menghasilkan orang “pandai” 
tetapi juga “baik” dalam arti luas. Pendidikan tidak hanya menghasilkan orang 
“pandai” tetapi “tidak baik”, sebaliknya juga pendidikan tidak hanya menghasilkan 
orang “baik” tetapi “tidak pandai”. Pendidikan tidak cukup hanya mampu 
menciptakan nilai-nilai luhur atau karakter. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai 
luhur harus dilakukan sejak dini. Pembelajaran karakter tidak hanya dengan 
pembelajaran aktif tetapi dapat diberikan dalam pendidikan di luar sekolah seperti 
dalam ekstrakurikuler Tapak Suci. Tapak Suci sebagai pendidikan tambahan untuk 
membentuk karakter anak supaya memiliki tanggung jawab dan cintai damai. 
Menurut Kemendiknas sebagaimana dikutip Syarif (2012:xi-xiii), cinta damai adalah 
sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan 
aman atas kehadiran dirinya. Menurut Gunawan (2012:33), tanggung jawab 
merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan YME. 
Ekstrakurikuler Tapak Suci dapat memberikan arahan anak dalam berperilaku baik 
serta menghindari hal-hal yang tidak diinginya. 
Berdasarkan uraian di atas, ekstrakurikuler Tapak Suci dirasa pantas untuk 
dikaji berkaitan dengan penanaman karakter tanggung jawab dan cintai damai. Hal 
tersebut melatarbelakangi peneliti untuk mengadakan suatu kajian ilmiah dengan 
judul, “Implementasi Pengembangan Karakter Cinta Damai dan Tanggung Jawab 
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melalui Ekatrakurikuler Tapak Suci (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015). 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bentuk-bentuk pengembangan karakter cinta damai dan tanggung 
jawab pada ektrakurikuler Tapak Suci di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2014/2015, untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam 
mengembangkan karakter cinta damai dan tanggung jawab pada ektrakurikuler 
Tapak Suci di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015, dan 
untuk mendeskripsikan solusi dalam mengatasi hambatan yang diupayakan dalam 
mengembangkan karakter cinta damai dan tanggung jawab pada ektrakurikuler 
Tapak Suci di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Selain penelitian ini bersifat 
deskriptif, penelitian ini juga merupakan penelitian kualitatif. Menurut Maryadi dkk. 
(2010: 9), penelitian kualitatif berusaha mengungkap gejala-gejala yang dikaji secara 
menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami 
dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen utama (instrumen kunci). 
Menurut Maryadi dkk. (2010:13), subjek penelitian mencakup semua pihak yang 
dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam sebuah penelitian.  
Menurut Maryadi dkk.  (2010:13), subjek penelitian mencakup semua pihak 
yang dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Objek 
penelitian merupakan variabel yang diteliti, baik berupa peristiwa, tingkah laku, 
aktivitas, atau gejala-gejala sosial lainnya. Jadi, subjek penelitian adalah subjek yang 
mengerti dan dirasa mampu memberikan informasi kepada penulis dalam 
mengadakan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah bidang 
kurikulum, guru Tapak Suci, siswa kelas SMP Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2014/2015. Objek penelitian ini adalah mengembangkan karakter cinta 
damai dan tanggung jawab pada ekstrakurikuler Tapak Suci, termasuk kendala serta 
solusi penanganannya. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah interaktif yang meliputi 
wawancara,  observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua macam 
triangulasi, yang pertama triangulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, 
peristiwa dan dokumen yang memuat catatan yang berkaitan dengan data yang 
dimaksudkan. Kedua, triangulasi teknik atau metode pengumpulan data yang berasal 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Menurut Sugiyono (2010:335), 
analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ada dua jenis yaitu model alir dan 
model interaktif. Penelitian ini menggunakan model interaktif.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Fokus kajian penelitian ini adalah implementasi pengembangan karakter cintai 
damai dan tanggung jawab melalui ekstrakurikuler Tapak Suci studi kasus di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun pelajaran 2014/2015 meliputi bentuk 
implementasi, kendala yang dihadapi dan solusi yang dicari.  
Bentuk-bentuk mentasi pengembangan karakter cintai damai alui 
ekstrakurikuler Tapak Suci studi kasus di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2014/2015 yaitu meliputi 1) sikap yang menyebabkan rasa senang dan 
aman pada orang lain atas kehadirannya. Di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta untuk 
menciptakan rasa senang dan aman pada orang lain siswa selalu menjaga komunikasi 
keakraban dalam setiap kegiatan. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar siswa 
dapat memelihara perstuan dan kesatuan dalam kehidupan bersama untuk saling 
menjaga, melindungi satu sama lain. bentuk penanaman karakter cinta damai dalam 
ekstrakurikuler Tapak Suci dalam menyebabkan rasa aman dan senang pada orang 
lain kegiatan ini membiasakan siswa untuk saling menjaga komunikasi, keakraban 
dan menjalin persatuan dan kesatuan dalam kehidupan bersama. Hal tersebut juga 
terlihat saat peneliti melakukan observasi, siswa berusaha bergantian untuk berlatih 
memukul. 2) Perkataan yang menyebabkan rasa senang dan aman pada orang lain 
atas kehadirannya. Pengembangan karakter cinta damai ekstrakurikuler Tapak Suci 
dalam perkataan yang membuat senang dan aman terhadap orang lain guru selalu 
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mengajarkan untuk bertakbir bersama ketika memulai kegiatan, berkata sopan, 
santun, dan akrab pada sesama teman. 3) Tindakan yang menyebabkan rasa senang 
dan aman pada orang lain atas kehadirannya. Tindakan yang menyebabkan rasa 
senang dan aman pada orang lain atas kehadarinnya dapat berupa tolong menolong 
sesama karena kegiatan ini bertujuan untuk menjaga diri sendiri dan untuk orang lain 
supaya nyaman serta aman. Pengembangan karakter cinta damai dalam 
ekstrakurikuler Tapak Suci untuk menyebabkan rasa senang dan aman pada orang 
lain atas kehadarinnya dapat berupa tolong menolong sesama karena kegiatan ini 
bertujuan untuk menjaga diri sendiri dan untuk orang lain supaya nyaman serta 
aman. Observasi yang dilakukan peneliti juga membuktikan bahwa siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci selalu membantu sesama dilihat 
ketika berlatih saling mengajari cara mengambil pukulan dan menyerang lawan. 
Bentuk pengembangan pedidikan karakter tanggung jawab tersebut dilakukan 
dengan mengembangkan setiap indikator-indikator masing-masing yaitu meliputi: 1) 
Melaksanakan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dilakukan.  Setiap guru 
pembimbing ekstrakurikuler Tapak Suci selalu membekali ilmu untuk membela diri 
dengan tujuan untuk melindungi bagi setiap orang yang membutuhkan pertolongan 
serta bantuannya. Tugas setiap individu sebagai makhluk sosial yang tidak dapat 
hidup sendiri maka akan saling hidup bersama dan membutuhkan. Setiap siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dibekali latihan dasar membela diri 
untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya dalam melindungi diri sendiri maupun 
yang membutuhkan. Kewajiban tersebut yang harus dimengerti oleh setiap siswa 
supaya memberikan rasa aman dan nyaman terhadap semua orang. 2) Kemampuan 
untuk mengambil keputusan yang rasional dan bermoral.  Setiap siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dibekali latihan dasar membela diri 
untuk menangkis lawan ketika ada perlawanan hal tersebut sebagai langkah awal 
mengambil keputusan secara rasional disaat ada lawan yang menyerang. Hal tersebut 
sebagai langkah yang tepat untuk menolong sesama saat ada serangan dari orang lain 
yang ingin mencelakakannya. 3) Kemampuan untuk dipercaya.  Setiap siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dibekali latihan dasar membela diri 
untuk menangkis lawan dan memberikan rasa aman dan nyaman. Hal tersebut 
8 
sebagai kemampuan yang dipercaya setiap orang karena yang mengkitu bela diri 
akan memberikn rasa aman dan nyaman. 
Pengembangan karakter cinta damai di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
memiliki bebrapa kendala yang dihadapi oleh guru. Kendala pengembangan karakter 
cinta damai tersebut dilakukan dengan mengembangkan setiap indikator-indikator 
cinta damai, yaitu: 1) Kendala sikap yang menyebabkan rasa senang dan aman pada 
orang lain atas kehadirannya. Bentuk kendala pengembangan karakter cinta damai 
dalam ekstrakurikuler Tapak Suci dalam menyebabkan rasa aman dan senang pada 
orang lain kegiatan ini kurang keakraban siswa untuk saling menjaga komunikasi. 2) 
kendala perkataan yang menyebabkan rasa senang dan aman pada orang lain atas 
kehadirannya. Kkendala pengembangan karakter cinta damai ekstrakurikuler Tapak 
Suci dalam perkataan yang membuat senang dan aman terhadap orang lain, kurang 
kompaknya untuk bertakbir bersama ketika memulai kegiatan, berkata sopan, santun, 
dan akrab pada sesama teman. 3) Tindakan yang menyebabkan rasa senang dan aman 
pada orang lain atas kehadirannya. Kendala tindakan yang menyebabkan rasa senang 
dan aman pada orang lain atas kehadarinnya dapat siswa terkesan individu kurang 
ada kebersamaan dengan sesama. Pengembangan karakter cinta damai dalam 
ekstrakurikuler Tapak Suci untuk menyebabkan rasa senang dan aman pada orang 
lain atas kehadarinnya dapat keakraban dengan lawan mainnya selain itu murid 
masih terkesan individu..  
Kendala pengembangan karakter tanggung jawab tersebut dilakukan dengan 
mengembangkan setiap indikator-indikator masing-masing. Indikator karakter 
tanggung jawab meliputi: 1) kendala melaksanakan kewajibannya sebagaimana yang 
seharusnya dilakukan.   Setiap siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak 
Suci dibekali latihan dasar membela diri untuk dapat digunakan sebagaimana 
mestinya dalam melindungi diri sendiri yang terjadi setiap kali latihan masih ada 
murid yang kepercayaan diri masih kurang. 2) Kemampuan untuk mengambil 
keputusan yang rasional dan bermoral. Kendala guru memberikan contoh untuk 
mengambil keptusan yang rasional dan bermoral ketika akan membela diri maupun 
orang lain dalam bela diri dibekali tehnik untuk menangkis musuh atau memberi 
perlawan agar dapat segera memberikan pertolongan ketika diserang musuh  namun 
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kenyataannya siswa kurang percaya diri dalam berlatih.  Setiap siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dibekali latihan dasar membela diri untuk 
menangkis lawan ketika ada perlawanan hal tersebut sebagai langkah awal 
mengambil keputusan secara rasional disaat ada lawan yang menyerang. Hal tersebut 
sebagai langkah yang tepat untuk menolong sesama saat ada serangan dari orang lain 
yang ingin mencelakakannya. 3) Kemampuan untuk dipercaya. Kendala 
menanamkan suatu kepercayaan pada orang lain, guru memberikan contoh untuk 
melindungi diri sendiri dan orang lain karena murid yang mengikuti Tapak Suci 
dipercaya dapat membela diri dan memberikan rasa aman terhadap orang lain namun 
orang beranggapan siswa masih terlalu kecil untuk memberikan bantuan.   
Kendala yang dihadapi dalam pengembangan karakter cinta damai 
menyebabkan guru berusaha mencari solusi untuk mengatasinya. Adapun solusi yang 
dilakukan untuk mengatasi pengembangan karakter cinta damai pada kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta meliputi: 1) kendala sikap yang 
menyebabkan rasa senang dan aman pada orang lain atas kehadirannya. Di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta untuk menciptakan rasa senang dan aman pada orang 
lain siswa solusi yang dihadapi yaitu, memberikan kelonggaran waktu untuk saling 
menjaga keakraban bersama. Hal tersebut dilakukan siswa dalam kegiatan Tapak 
Suci.  Bentuk solusi pengembangan karakter cinta damai dalam ekstrakurikuler 
Tapak Suci dalam menyebabkan rasa aman dan senang pada orang lain kegiatan ini 
memberi kelonggaran waktu di sela-sela latihan untuk menambah keakraban siswa 
untuk saling menjaga komunikasi. 2) Perkataan yang menyebabkan rasa senang dan 
aman pada orang lain atas kehadirannya.  Solusi pengembangan karakter cinta damai 
ekstrakurikuler Tapak Suci dalam perkataan yang membuat senang dan aman 
terhadap orang lain, menambah keakraban bersama ketika memulai kegiatan, berkata 
sopan, santun. 3) Tindakan yang menyebabkan rasa senang dan aman pada orang lain 
atas kehadirannya. Solusi pengembangan karakter cinta damai dalam ekstrakurikuler 
Tapak Suci untuk menyebabkan rasa senang dan aman pada orang lain atas 
kehadarinnya dengan menambah keakraban. 
Solusi pengembangan pedidikan karakter tanggung jawab dilakukan dengan 
mengembangkan setiap indikator-indikator masing-masing. Indikator karakter 
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tanggung jawab meliputi: 1) Melaksanakan kewajibannya sebagaimana yang 
seharusnya dilakukan.  Setiap siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak 
Suci dibekali latihan dasar membela diri sebagai suatu keharusan atau kewajiban 
untuk membantu orang lain yang memerlukan bantuan. 2) Kemampuan untuk 
mengambil keputusan yang rasional dan bermoral. Setiap siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dibekali latihan dasar membela diri untuk 
menangkis lawan ketika ada perlawanan hal tersebut sebagai langkah awal 
mengambil keputusan secara rasional disaat ada lawan yang menyerang. 3) 
Kemampuan untuk dipercaya.  Setiap siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci dibekali latihan dasar membela diri untuk menangkis lawan dan 




Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Bentuk-bentuk implementasi pengembangan  karakter cinta damai dan tanggung 
jawab pada ekstrakurikuler Tapak Suci di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
tahun pelajaran 2014/2015 antara lain: 
a. Pengembangan karakter cinta damai dan tanggung jawab diberikan guru 
melalui ekstrakurikuler Tapak Suci dengan berlatih bela diri dengan tujuan 
dapat memberikan bantuan pada yang membutuhkan sebagi suatu keharusan 
yang dilakukan dalam kehidupan bersama. 
b. Guru selalu memberikan latihan dasar bela diri supaya dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
c. Saat berlatih selalu mengumandangkan takbir bersama agar menjaga 
kebersamaan satu sama lainnya. 
d. Kewajiban yang harus dilaksanakan dengan dibekali ilmu bela diri sehingga 
dapat digunakan untuk kepentingan bersama membantu yang membutuhkan 
pertolongan karena hal tersebut wajibnya sebagai makhluk sosial. 
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e. Latihan Tapak Suci diimbangi dengan pengembangan sopan santu 
menambahkan keakraban komunikasi agar terjalin dalam kehidupan bersama. 
f. Kepercayaan diri pada siswa akan timbul ketika guru melatih untuk 
memberikan perlawanan satu lawan satu. 
2. Kendala  yang dihadapi dalam implementasi pengembangan karakter cinta damai 
dan tanggung jawab pada ekstrakurikuler Tapak Suci di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta tahun pelajaran 2014/2015.  
a. Guru mengalami kendala siswa kurang ada kepercayaan diri untuk berlatih 
masih terlihat setengah dalam melakukannya. 
b. Murid dianggap kurang bisa membantu karena dianggap masih kecil. 
c. Siswa terkadang kurang memperhatikan yang dijelaskan oleh guru. 
d. Rasa percaya orang lain masih kurang karena mereka beranggapan masih 
anak-anak yang belum bisa membantu sepenunuhnya. 
e. Keakraban dengan siswa lain kurang terjaga sehingga terkesan individu. 
f. Siswa kurang berani terlibat dalam kehidupan nyata, seperti halnya ketika 
akan membantu masih takut atau enggan untuk dikatakan “sok pahlawan”. 
3. Solusi-solusi untuk mengatasi kendala dalam implementasi pengembangan 
karakter cinta damai dan tanggung jawab pada ekstrakurikuler Tapak Suci di 
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta tahun pelajaran 2014/2015.  
a. Guru memberikan kelonggaran waktu saat latihan agar siswa menjalin 
keakraban satu dengan yang lainnya. 
b. Guru menekankan untuk berlatih keras sebagai keharusan yang berguna 
untuk kehidupan bersama. 
c. Latihan satu lawan satu sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri pada 
siswa. 
d. Guru memberikan contoh untuk melindungi diri sendiri dan orang lain karena 
murid yang mengikuti Tapak Suci dipercaya dapat membela diri dan 
memberikan rasa aman terhadap orang. 
e. Guru Tapak Suci tidak lupa menyelipkan contoh – contoh kewajiban yang 
seharusnya dilakukan setiap orang dalam hidup bersama karena setiap murid 
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dibekali ilmu bela diri dengan memberikan tekanan untuk latihan membantu 
sesama sebagai suatu keharusan atau kewajiban. 
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